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A B S T R A K 

Sebagaimana aspek-aspek ajaran Islam yang lain, 

tasa'1f"'Uf haruslah menjadi bagia.n dari kehidupan setiap 

orang yang beriman. Tetapi adanya pandangan bahwa tasawuf 

merupakan "konsumsi" orang-orang tertentu. merupakan 

kendala yang harus dihilangkan dalam upaya 

memasyarakatkan esoterisisme Islam tersebut. Salahsatu 

ajaran tasawuf yang dipandang sebagai konsumsi orans­

orang tertentu itu adalah konsep makrifah, sebagaimana 

yang dikemukak8.n a.1-GhazalI. 

Sebagai upaya u~tuk mewujudkan maksud di atas maka 

konsep makrifah menurut al-Ghazal! dalam Disertasi ini 

didekati lewat sudut perspektif epistemolosis, yaitu 

suatu pendekatan yang mengarah kepada penelaahan sarana 

yang digunakan dalam mencari "pengetahuan" yang benar. 

Dengan usaha ini diharapkan dapa t di tempa tkan konsep 

makrif ah al-Ghazal! tersebut dalam hubungannya dengan 

konsep-konsep epistemologis yang ada. 

Bagi al-Ghazal I, makrifah berarti "ilmu" yang 

meyakinkan. Hal ini terjadi jika yang menjadi obyeknya 

telah tersingkap dengan jelas tanpa ada sedikit pun 

keraguan, yai tu tersingkapnya rahasia-rahasia Ketuhanan 

dan segala rahasia ciptaanNya; Keadaan ini tidak bisa 

dicapai lewat pengalaman indera dan/atau penalaran akal 

{rasio), tetapi semata-mata anugerah atau ilham dari 
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Tuhan lewat. 11ur yang dilimpahkan ke dalam kalbu. Dengan 

demikian terbukalah segala rahasia yang ada di balik 

realitas ini, yang tidak mampu dijangkau oleh indera dan 

akal. Karena keadaannya yang demikian, ia disebut densan 

ilmu mukasyafah. 

Dengan demikian jelas bahwa konsep makrifah a.l-

GhazalI tidak samadengan pengetahuan intui tif dari 

aliran intuisionisme dan teori gnostik dari mistitisme 

. Barat. Hal ini juga berbeda dengan pengetahuan inderawi 

dari aliran empirisme/positivisme dan pengetahuan akli 

{rasional) dari aliran rasionalisme. Bagi empirisme/ 

positivisme, pengetahuan yang benar harus dibansun dari 

pengalaman empiri sensual, rasionalisme mengatakan bahwa 

pengetahuan yang benar haruslah berdasarkan analisis 

rasional, sedangkan perigikut intuisionisme mengatakan 

bahwa pengetahuan yang benar itu tidak didapat lewat 

pengalaman inderawi dan/atau pemikiran rasional, tetapi 

merupakan pengetahuan langsung tanpa proses pengamatan 

dan/atau penalaran. 

Densan demikian, makrifah sebagai pensetahuan 

suf istik merupakan salahsatu bentuk pensetahuan di­

samp ing pensetahuan-pengetahuan lainnya. Sebagai 

pengetahuan insaniah yang kebenarannya relatif, untuk 

membedakan densan pengetahuan Ilahiyah {wahyu) yang 

kebenarannya mutlak, kita tidak bisa mengatakan bahwa 
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yang satu lebih benar dari yang lain. Masing-masing 

mempunyai metode, tolok ukur dan obyek telaah yang 

berbeda. 

Namun perlu dibedakan dengan pengetahuan-pengeta-

huan yang lain, makrifah sebagai ilmu mukasyafah termasuk 

pengalaman keagamaan seorang sufi; karenanya ia terkait 

langsung dengan keyakinan. Bagi al-GhazalI, ia diyakini 

sebagai anugerah Tuhan; tetapi ia tidak didapat begitu 

saja, melair1kan densan latihan { al-riyadah) dan 

perjuangan (al-muJB.hadah) melalui tahapan-tahapan (al­

maqamat) yang panjang dan berat7 disertai densan kondisi­

kondisi ruhaniah ( al-ahr¥·8.l) sebagai anugerah Tuhan yang 

mensirinsi tahapan (al-maqam) yang telah dicapai. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Kata atau huruf yang sudah biasa terpakai dalam 

bahasa Indonesia, ditulis menurut yang sudah biasa itu, 

seperti kata-kata: takwa, saleh, kisah, salat dan lain 

sebagainya. Kemudian yang lainnya, kecuali huruf ghain 

• ( t, ) , ditulis sesuai dengan pedoman transliterasi Arab-

Latin sebagai berikut : 

1. Konsonan tunsgal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

\ al if tidak dilam- I tidak dilambangkan 
bangkan· 

I 
u I ba ... b be I • .. 

I I.-) ta ... t te 
-· -. -· .. 

u .ea ... s es densan titik 
di atas 

c J1m j je 

L ha ... h ha densan titik . . di bawah 
• 

L kha' kb ka dan ha 

' dal I d de 
• 
;) za1 . zet densan titik z 

- di atas 

_) .i .. a~ r er 
• 

.) zal z zet 
.. 

~ s1n B es 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

. .. 
~ BY111 BY es dan ye 

~ Bad B es densan titik . . di bawah 
• 

~·< dltd d de densan titik . . 
di bawah 

_b ta, t te densan titik . . 
di bawah 

J; I 
za-- z I zet densan titik . . 

di bawah 

L 
I . ain I koma terbalik 

di atas 
• I 
t_ ghain gh I ge dan ha 

. 
fa' f 

f 
ef u .. 

~ qaf q 
f 

ki 

I _:J kaf k I ka 

1 I 
-, lam 1 I el 

r m1m m I em 

~ 11un n I en 

~ I wau w I we 

JJ I lia, h I ha 

y I hamzah ! aPostrof 
I I -

t: 
~ I .vs' y I ye .. I 

I I 

,, 
"' . Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, dalam bahasa Arab berbentuk syaddah 
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atau tasydld yang dilambangkan dengan tanda ( ) , 

dalam transliterasi ini tanda tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

3. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkah, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda N am a Huruf Latin N am a 

,,,,, 
. . . . . fathah a a . 
. . . . . kasrah i i ,,,,, ,, 

damt11ah u u . . . . . . 

4. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkah dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda+Huruf 

,,,,,. u .... 
,,,,,. 

Y· ... 

5. Vokal Panjang 

N a m a Gabungan huruf 

fatl}ab+y'lt ~ ai 

fathali+~"ltu au . 

Nama 

a dan i 

a dan i 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 

harkah dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 
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tanda, yaitu: 

Harkat+Huruf Nam a Huruf +Tanda 

a a dengan gar is 
di atas 

I Ii densan saris 
di atas 

\ I\ / fathah+alifl 
~ '- lya .. · I 
~ kasrah+fe' I 

u u densan saris 
di atas 

6. Kata Sandang al ( alif+lBm/ j\ ) 

Kata sandans al ( alif+lam), baik yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah C ta ',, sa .. ,, ddl, zal,, ra ,; ,, zai,, s1n,, 

syin,, t;:ad, qad, ~a·,, ~a .. ,, lam, dan nun maupun huruf 

qamariah c ba,;,, Jim, ha .. , kha .. , 'ain, ahain, f8. .. , gaf, 

kaf, mim, wau, . ha .. , hamzah dan ya'> 
ditransliterasikan dengan tanpa merubah kata sandang 

tersebut. 

7. Ta .. Harbu~ah C -,&...... I 1> ) 

a) Ta' marbu~ah yang hidup atau mendapat harkah 

fat~ah,, kasrah atau q.ammah, transliterasinya adalah t 

{ te) • b) T8 .. marbutah yang ma ti a tau mendapat su.A.-iin . / 

transliterasinya adalah h {ha). c) Kalau pada kata 

yang terakhir densan ta .. 11uu•bu~ah diikut.i oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta' marbutah itu . . 
ditransliterasikan densan h (ha). 
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KATA PENGANTAR 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang. Puj a dan syukur ha.nya dipersembahkan 

kepadaNya, kerena dengan rahmat dan taufikNya jualah 

dapat diselesaikan penulisan Disertasi ini. Selamat dan 

sejahtera semoga senantiasa tercurah kepada Muhammad 

saw, keluarga, sahabat dan orang-orang yang selalu setia 

bersama beliau dan rela berkorban demi kejayaan agama 

Islam. 

Untuk menjaga konsistensi dan menghindari kesalah-

pahaman, maka sebelum memasuki isi Disertasi ini perlu 

di~ampaikan bebarapa hal: 

1. Dalam penulisan ejaan, penulis berusaha mengikuti 

Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dan Pedoman 

Umum Pembentukan Istilah {PUPI), yang keduanya 

dinyatakan berlaku berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor: 0196/U/1975, 

tanggal 27 Asustus 1975. 

2. Sistem Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

Disertasi ini adalah sistem yeng disahkan berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Asama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543.b/U/1987. Jelasnya lihat halaman vii-x. 
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Selanjutnya, melalui kata pengantar ini, 

perkenankanlah saya menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Rektor IAIN Antasari yang bersedia memberikan 

izin belajar; dan sekaligus memberikan dorongan dan 

bantuan yang amat berharga. 

2. Bapak Direktur Program Pascasarjana IAIN Sunan 

Kalijaga yang dengan berbagai upaya mendorong hingga 

dapat diselesaikan penulisan Disertasi ini. 

3. Bapak Prof .Dr.Harun Nasution, selaku Promotor I, yang 

telah banyak memberikan bimbingan, sejak penyusunan 

proposal hinssa selesainya penulisan Disertasi ini. 

4. Bapak Dr.Nurcholish Madjid, selaku Promotor II, yang 

disela-sela kesibukan beliau bersedia menyediakan 

waktu untuk memberikan bimbingan dan pengarahan. 

5. Bapak Pimpinan Perpustakaan IAIN Sunan Kalijaga, Per­

pustakaan Islam Yogyakarta, Perpustakaan Syarif 

Hidayutullah dan Perpustakaan Nasional, yang berkenan 

meminjamkan buku, kitab dan naskah yang penulis 

butuhkan. 

Sekali lagi, kepada Bapak-Bapak tersebut di atas 

dan semua pihak ~ terutama Bapak-Bapak Dosen yang telah 

banyak memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis ~ yang 

tidak bisa disebutkansatu per satu di sini, saya sampai­

kan terima kasih, dengan iringan doa, semoga Allah SWT 

berkenan memberikan pahala yang setimpal. 
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Juga, tak sedikit pula andil yang diberikan orang 

tua, keluarga, isteri dan anak-anak, ~·ang dengan penuh 

pengertian, pengorbanan, tak terkecuali dorongan hingga 

penulisan Disertasi ini dapat dirampungkan. Segala 

pengorbanan yang telah diberikan, semoga menjadi ibadah 

yang akan membawa kebahagian, baik di dunia maupun di 

akhirat. 

Akhirnya. semoga kiranya Disertasi ini dapat 

di terima untuk memenuhi salahsatu persyaratan dalam 

menyelesaikan studi Strata Tisa {53) pada Program Pasca-

sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan segala 

kekurangan dan kelemahannya, semoga pula karya ini dapat 

diterima sebagai amal Jariah di sisi Allah SWT. 

Syawal 1414 H 
Yogyakarta, -----------------

Maret 1994 M 

Penulis, 

Aamaran As. 
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A. Lat~ Bela.k.a.ng 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kemajuan material sebagai basil dari perkembangan/ 

kemajuan ilmu dan teknologi moderen dewasa ini telah 

dapat mempermudah hidup dan kehidupan, Banyak kese­

nangan dan fasili tas hidup dan kehidupan dapat dicapai 

dengan bertambahnya penemuan- penemuan baru dalam bidang 

ilmu dan teknologi ini, Kita semua dapat menyaksH:::annya; 

dan yang dapat dilihat dan dirasakan secara langsung 

dengan adanya kemajuan ini ialah pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari., seperti alat-alat transport.asi., alat komu­

nikasi., tempat dan alat hiburan dan lain sebagainya, 

Dengan demikian hidup bertambah mudah., enak dan n)·aman, 

Tetapi kenyataannya, kemudahan, kesenangan dan 

kenyamanan lahiriah yang diberikan oleh penemuan ilmu dan 

teknologi ini tidak selalu membawa kebahagiaan bagi umat 

manusia; malah ada yang memandangnya telah membawa lebih 

banyak bencana dari pada rahmat, Oleh karena itu., kata­

nya, kita tidak perlu memberikan perhatian yang 

serius kepadanya. 

Memang tak dapat disangkal bahwa kesenangan 

lahiriah tidak selamanya membawa kedamaian; dan kita 

tidak bisa menutup mata terhadap adanya dampak negatif 

dari kemajuan material., terutama di bidang moral. 
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Tetapi sikap tidak apresiatif atau masa bodoh 

t.erhadap perkembangan ilmu dan teknologi adalah tindak­

an negatif dan tidak terpuji yang kurang memahami atau 

bahkan mematikan naluri ingin tahu ( Cl.U"iosi t,s-·) manusia 

terhadap segala sesuatu tentang ciptaaan Tuhan yang ada 

ini; dan kalau dinilai dari sudut perspektif sejarah dan 

ajaran Islam, jelas sikap semacam itu tidak didulnmg 

fakta dan tidak punya landasan. 

Rahasia alam - termasuk manusia - diungkap oleh 

ilmu pensetahuan dan berbagai kemudahan untuk kehidupan . 
manusia te lab di temukan. Namun seiring densan itu, 

sejumlah persoalan hidup manusia telah pula menghadang 

dan taJ.::: mampu diselesaikan secara tunt.as. Misalnya saja, 

ketidakmampuan mendamaikan peperangan yang ban yak 

mengorbankan harta dan jiwa,. ketidakmampuan menjembatani 

kesenjangan antara negara kaya dan mi skin, ket.idakmampuan 

menegakkan pemerintahan yang demokratis dan sebagai-

nya. 

Apa yang telah kita lihat seperti yang telah 

disebutkan di atas, tidak luput pula dari pengamat.an para 

ahli dalam bidangnya. Di dalam bukunya Wetenschap en 

T/era11tfv't."ordeliJkheid, yang di terjemahkan menjadi: I lmu 

Pe11getahua11 dan Tangs--zmg .]awab Ki ta, Prof. \a'an Melsen 

mengemukakan beberapa dampak negatif dari perkembangan 

ilmu pengetahuan moderen yang sangat membahayakan hidup 

manusia. Hingga kini, katanya, terasa spesialisasi ilmu 

pengetahuan yang semakin membesar yang da~·at membawa 

bahaya bagi umat manusia. Gejala imperialisme dari sikap 
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ilmiah yang berkembang dewasa ini adalah satu contoh 

bahaya, karena membawa manusia kepada terlalu berpihak 

kepada spesif ik ilmunya; padahal tanpa disadarinya, 

dtmia ini bukanlah sesempi t apa yang dH::etahuinya. 

Memperhatikan ketidakberesan itulah, van Melsen melalui 

bukunya tersebut memi;•ertanyakan: Di mana letak persoalan-

nya? Apakah karena kita menerai;:•kan ilmu pengetahuan 

secara salah? Ataukah karena kita kurang mengerti hakikat 

dan tujuannya yang sebenarnya? 

Sebenarnya kecemasan Melsen ketika melihat 

ketidakmampuan manusia dalam mengurus dirinya dan alam 

sekitarnya telah pula dirasakan oleh sejarawan terkemuka 

Arnold J. Toynbee sejak Perang Dunia I. Katanya, manusia 

"bermain" dengan perang dapat diartikan sebagai kegagalan 

akal (reason) dalam menyelesaikan hubungan antar 

negara. 1 Bahaya kemusn.ahan tunat manusia karena perang 

nuklir, kata mendiang Soedjatmoko - mantan Rektor United 

Nations Universit!,- di Tokyo -, merupakan salahsatu 

gejala dari tidak terkendalinya lagi ilmu dan teknologi. 

Dan gejala lainnya ialah terancamnya lingkungan hidup 

manusia akibat pencemaran industri. Ketidakmampuan ilmu 

dan teknologi untuk mengatasi kemelaratan di dunia 

- biari;•un sebenarnya kemampuan t.eknis untuk i tu ada-
~ 

merl.l.Pakan gejala ketiga daripada mas~.lah it"l.l, ~ 

1 
·Arnold J. Toynbee, Sur..,,•ivi.ng the Future, D>:ford 

University Press, New York, 1971, hlm. 58. 

2 soedjatmoko, Etika Pembebasan, 
1988, hlm.203. 

LP3ES, Jakarta, 
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Menurut pemikir Islam kontemporer,. Hossein Nasr,. 

masyarakat moderen yang sering disebut sebagai tlJe post 

indust.t .. ial so<.?iety., suatu masyarakat yang telah mencapai 

tingkat kemakmuran material sedemikian rupa dengan 

perangkat teknologi yang serba mekanik dan otomat,. bukan­

nya semakin mendekati kebahagiaan hidup., melainkan 

sebaliknya kian dihinggapi rasa cemas karena akibat 

kemewahan hidup yang diraihnya. Karena telah menjadi 

pemuja ilmu dan teknolosi., sehingga tanpa disadari 

integritas kemanusiaannya tereduksi., lalu terperangkap 

pada jaringan sistem rasionalitas teknolosi yang sangat 

tidak manusiawi. 

Salahsatu kritik tajam yang dilontarkan Nasr ter-

hadap manusia moderen adalah mereka dinilai telah dilanda 

kehampaan rubani. Kemajuan yang pesat dalam lapangan ilmu 

dan filsafat rasionalisme sejak abad ke-18 kini dirasakan 

tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam aspek 

nilai-nilai transendental., suatu kebutuhan ..,,.ital yang 

hanya bisa digali dari sumber wah!f"ll llahi. Masyarakat 

Barat, kata Nasr., sejak Renaisans asyik bergelut dengan 

problema empirik, yang olehnya diistilahkan dengan 

masyarakat yang banya menekuni dimensi luar yang 

senantiasa berubah, bukannya menguak le bib dalam pada 

hakikat keberadaan manusia dan alam ini. Di sini dia 

mengingatkan babwa alam ini janganlah dijadikan terminal 

akhir dalam perjalanan bidup manusia. 
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Mengapa dunia Barat moderen suli t mengendalikan gerak 

perkembangan ilmu dan t.eknologi yang membahayakan umat 

manusia dan lingktmgan itu,. walaui;•un telah diingatkan oleh 

beberapa ilmuan terkemuka? Jawabnya,. menurut Ali Syari 'ati 

dalam Hem and IslSJJ1 terletak i;•ada fondasin!f·a yang keliru,. 

yai tu netrali tas ilnm yang menjadikannya berkembang tanpa 

nilai dan tanpa arah yang dituju. Sedangkan Hossein Nasr 

dalam Han and Nature menyebutkan,konsep taskhir a tau dominion 

of nature,. yakni pengekploitasian alam yang berlebihan,. yang 

mengangggap manusia dapat berbuat. sesukanya terhadap alam,. 

merupakan etos kerja peradaban Barat yang destruktif 

terhadap alam. Krisis dunia moderen pada hakikatnya 

berawal dari problema yang lebih dalam lagi,. yaitu krisis 

spiritual dalam masyarakat Barat !f·ang mengabaikan petunjuk 

Tuhan mengenai interaksi manusia dengan alam. Selama krisis 

spiritual ini belum t.eratasi,. maka destruksi lingkunsan dan 

kecemasan umat manusia juga tidak akan pernah dapat. diatasi 

dan diselesaikan. 

Menurut Soedjatmoko,. ada beberapa pertanyaan !f·ang 

tidak . dapat dijawab olel1 ilmu dan teknologi. Dia 

meng.£U:akan: 

1 lmu dan teknologi sekarang ini berhadapan dengan 
berbagai pert.anyaan pokok tentang jalan yang harus 
ditempuh seharusnya dan yang tidak lagi dapat 
dijawabnya sendiri. Pertanyaan ini berkisar masalah,. 
sampai di mana umat manusia bisa mensendalikan kembali 
ilmu dan teknologi,. sehingga jalannya tidak menurut 
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kemauannya dan momentumnya sendiri saja, melainka.n 
me la.ya.ni keper b1a:a da.n kese la:«la.ta.n "CC1F.fn1J.sia., 

3 

.Ja.wa.ban ta.rha.da.p perta:nya.a.n-pel'.·ta:nya.a.n di a.tas, 

ka.ta. Soed.jatmoko selanjl.l.tnya., ha:nya. a.da. dalam i:s.gr.1.m;:,_, Dia. 

mengatakan : 

Kalau dulu agama de.ngan susah payah, sering mencoba 
mengejar dan menyesuaikan airi t.erhadap tantangan­
tantangan yang terus menerus dilontarkan oleh ilmu 
pengetahuan, sekarang ilnm dan teknologi sendiri 
tidak bisa lagi menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
dihadapinya dan memerlu~an patokan-pat.okan dari 
linsk11ngan ·agaIC1a dan etika, 

Nurcholish Ma.djid mema:nda:ng a.ba.d tnoderen seba.gi:s.i 

abad teknoka.lisme telah mengabaika:n hark.at kema.n1.l.siaa:n, 

Segi kek1.lrangan yF.$.nfl. pa.l ir1g sertus dl9:ri i:>a.da. abad tnoderen 

pa.ii-rig tnenda.lairt, yaitu bidang keruhanian, Denga.n menfl,l.xtip 

mengata.k"3.n bahwF.1. 1.lnSlJ.r ya.ng menyiF.1.pka.n kema.j1J.an 

keruhanian it1J.,. sebagF.1.i tercak:up dala.m Protesta:ni::.·1ne,. 

watak-wa.ta.k k1J.ncinya t.ela.h terdai;>a.t da.la:rn a.ga.ma. IslaIC1 di 

Timur seja.k sebeb.J.tcmya, Hal ini oleh Nurr.:holish diltatak1.1.n 

sebaga.i "set:."'l.l.19.tU yang tercecer" da.la.m pa:nd.a.nga:n orang-

3 Ibid. 

4 Ib". :ia., hlm.203-4. 

c:: 
-'Nurcholish Madjid Khazanah Intelektual 

Islam, Bulan Eiintang, Jakarta, 198'5, hlm.71. 
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Perlu pula dicatat., menurut Harun Nasution., yang 

beliau sampaikan dalam diskusi yang diselenggarakan 

Yayasan Wakaf Paramadina di Jakarta., bahwa akhir-akhir 

ini kelibatan gejala-gejala orans di P~rat bosan dengan 

hidup kematerian dan mencari hidup J.:::eruhanian di Timur; 

ada yang pergi ke keruhanian dalam agama Buddha., ada yang 

ke keruhanian dalam agama Hindu dan tak sedikit pula yang 

mengikuti keruhanian dalam agama Islam. Dalam menghadapi 

materialisme yang melanda dunia sekarang., kat.a Harun 

Nasution selanjutnya., perlu dihidupkan kemtiali si;•iritu-

alisme. Di sini tasa~'"Uf densan ajaran keruhanian dan 

sebena:rrlya t idak hanya ter 1 ihat di Ba.rat,. tetapi juga 

tampak pada masya.rakat di TitroJ.r,. terma&"Uk di Indonesia, 

terakhir ird, ba.hwa buku-buku tasa.wuf da.la:rn bahasa 

Indonesia telah mula.i bertroJ.nc1J.lan, kendatipun kebat'lYF.f.kan-

nya masih berupa terjemaharl a.tau sadura.n da.ri bahas.1;1. 

a.sing, seperti Arab dan Inggris, Perkerribanga.n ini tami:.ak-

ny;:,. seirirlg der1gan kecenderunga:n rCta.syara.kat ya:ng semakin 

besa.r terha.dap nilai-nilai spiritual ya.rag semakin terasa 

dibut1ihkan pada era globalisasi dewasa. inL 

6 Lihat lapor-an wartawan l<ompas: Harun NasLttion, 
"SpiritLtalisme Per-lu Dihidupkan Untuk Menghadapi 
Materialisme" dalam Kompas, RabL\~ 23 Nopember 1988, No. 

14!5 T aht.tn ke 24, hlm.vi. 
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Adanya kecendrungan ini per lu terus dipupuk dan 

dikembangluaskan dengan mendekati dan menerangkan ajaran 

tasawuf sesuai dengan tingkat perkembangan kecerdasan 

manusia, sehingga ia benar-benar dipahami dan diyakini,. 

baik secara moral maupun intelektual,. sebagai suatu 

ajaran yang integral dalam kehidupan manusia dan dalam 

totalitas ajaran Islam. Tentu saja usaha h:li memerlukan 

penanganan yang seritts dan kapasi tas yang mampu menibaca 

perkembangan budaya manusia untuk menempatkan ajaran 

tasawuf pada proporsi yang sebenarnya. 

Di pihak lain,. masih ada angga:pan bahwa tasawuf 

hanyalah konsumsi orang-orang tertentu. Anssai;-an ini 

tentu saja tak dapat diterima,. karena sebagai salahsatu 

aspek ajaran Islam, ia diketahui, dijadikan 

petunjuk a tau tuntunan ·oleh setiap orang yang beriman. 

Reynold A. Nicholson mengatakan,. tasawuf merupakan 

salahsatu unsur yang vital dalam Islam sehingga tani;•a 

adanya pemahaman mensenai gagasan dan bentuk-bentuk suf i 

~·ans mereka kembangkan, kita bersusah i;•ayah menelusuri 

kehidupan keagamaan Muhammad yang tampak di permukaan 

saja. 7 Titus Burckhardt mengatakan bahwa tasawuf tak 

dapat disebut sebagai sesuatu yang ditambah-tambahkan 

kepada Islam,. karena dengan demikian ia akan menjadi 

sesuatu ~·ang bersifat pinggiran (peri~heral) dalam 

7 F:.A. Nicholson, Studies in Islamic Nysticism~ 
Cambridge Uni·.tersity Press, London, 1921, him.vi. 
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Sahib Khaja. Kha.n mengataka.n, kal.;,.-i). Isla.m itu dipisahka.n 

dari a.spek ma.ka ia. ha.nya. 

menja.di kera.ngka. keform.alan sa.ja yT:J.rig a.khirnya k.einda.h;;,.n 

Islam itl.l tidak akan pernah ditewo.l.ka:c1. 9 

Sesuai derigan tingkat perke'f!ibangan buda.ya Kianusia, 

maka dalam l.lSa.ha menu.mbuh-kemba:ngka.n ajara.n t.a.sawuf itu,. 

6"1.l.dah seyogya:nya disawipaika.n derigan tnete1in .. i am ba.ha.sa.,. 

istilah atatl. keterangan dari ilmu ya:ng tela.h diterirna dan 

diakui kebera.daarmya. Memang harus diakui bahwa. sebagian 

ungka.par1 atau a.jaran yang disampaika.n oleh ora:ng-ora.ng 

6"1.l.fi itu merupaka.n 'bua.h I>F.mga.lama:cmya dalam berhtJ.blJ.rt.gan 

dengan Tuha.n, karertanya sa.ngat &'l.l.byektif dan individu­

alistik. .Juga terk.ada.ng apa yang mereka sa.I!lJ>a.ik.an itu 

berada di luar jangkauan nalar ir1si=:.mi d.a.n &"Upra.da.ya 

analisis rasional. 

B, Telaah Pust.aka 

Imam al-Ghazal! dalam upayanya untuk mems;:oeroleh 

kebenaran yang hakiki~ mencoba meneliti pengetahuan-

pengetahuan 

ceritakan 

yang telah ia miliki sebagaimana yang ia 

dalam kitabnya al-Mtm•"J.ii {sebuah Jdt.ab yang 

8 Titus Burckhardt, An Introduction 
Doctrine, translated by D.M. Mc-1tthesan, SH. 
1~:.hraf, Lahore, 1973, hlm.4-!:•. 

to Sufi 
Muhammad 

9 Khan Sahib Khaja Khan, Studies in Tasawwuf~ 

Idarah-i Adabiyat-~ New Delh:4 1978, hlm.b:->:. 
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1. Pengetahuan Indera 

Pada penelitiannya unt.uk memperoleh kebenaran dari 

pancaindera ini .. al-Ghazal I berkesimpulan bahwa 

pensetahuan yang didai;•at. melalui pancaindera beltun 

dapat meyakinkan .. karena pancaindera itu serinskali 

menipu. Sebagai cont.oh.. mata - salahsatu yang terkuat 

dari pancaindera - serinskali menipu. Kita melihat 

bintans.. t.ami;•aknya la menurut pandangan mata kelihatan 

kecil.. akan tetapi dari bukti-bukti berdasarkan 

penyelidikan menunjukkan bahwa bintans itu lebih besar 

dari planet bl.lmi kita ini.10 

2. Pene:etahuan Akal 

Setelah berkesimi;•ulan babwa pengetahuan yang 

didapat melalui pancaindera beltun dapat me!f·akinkan 

dirinya .. al-&'hazalI berusaha menyelidiki pensetahuan yans 

didapat melalui akal. Ill sini al-Ghazal! juga merasa 

belum yakin terhadap kebenaran pengetahuan yang didapat 

lewat akal itu. Hal ini., baik pengetahuan indera maupun 

pengetahuan akal.. sangat tersant.uns pada kesadaran dan 

keadaan seseorans ketika ia mengidentifikasikan apa yang 

10Abu Ham.ld al-Ghazal.l. al-Hunqi~ min 
Hak.i.Jr:.at Kitabe,;4 Turkey, 1981, hlm~ ::; •• 

al-Dalal. . . 
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sedans ia amati dan pikirkan itu. Sebagai ccmtoh., an1bil-

lab soal mimpi., tidakkah ki ta menyaJ.:sikan dalam mimpi 

hal-hal seperti benar-benar t.erjadi., tetapi setelah 

kita t.erbansun., nyatalah semua itu hanya khayal belaka. 

Baranskali sesala hal yang kita i;iercayai di waktu jaga 

{ sadar) ., baik dengan pancaindera maupun dengan akal., i tu 

hanya berhubungan dengan keadaan kita ketika itu saja., 

sehingga andalkata ki ta sampai kei;:•ada keadaan yang lebih 

sadar lagi., barangkali di situ kita insaf bahwa keadaan 

kite. ketik.a it1.l seakan-e.kan mitrt~•i sajF.J., 
11 

3, Pengetahuan Ilham 

Pensetahuan ilham dapat diartikan sebasai pengeta-

huan yang dlberlkan Tuhan secara langsuns kepada manusia-

manusia ter~entu tanpa proses i;:ienga1natan dan penalaran., 

1? atau proses beleje.r, .... 

Jlka pengetahuan indera dan akal sangat tergantung 

pada keadaan dan kesadaran seseorans., maka mungkin -

kata al-GhazalI keadaan dan kesadaran yang lebih 

tinggi telah dlcapai oleh kaum sufi., yang dalam keadaan 

tertentu mereka dapat menyaksikan hal-hal yang tidak 

dapat dice.PF.J.i oleh 1.J.ke. L .J e.d i ,. mern>.'I'l.lt "-'.1-Ghl.J.Z~ l I ,. 

11Ib "d . l ' 2 ., r-1 m.o. 

12 Abu H:1m.:l d a 1-Ghaz al.:l. Ilyya' 'Ul ii m al-DI n, I II, 
Toha Putr-a, Semarang, t.t., hlm.17. ·· 
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kebenaran yang hakiki telah diperoleh kaum sufi. Mereka 

telah sami;•ai kei;•ada suatu keadaan yang lebih tinggi dari-

pada yang dicapai oleh para ilmuan dan filosof. Mereka 

menerima pengetahuan langsung dari Tuhan lewat ilham., 

yang disebut dengan kas;.·f. 

Dengan melihat refleksi singkat tentang konsep 

makrifah atau teori pengetahuan al-GhazalI di atas dapat 

dikatakan bahwa hampir semua buku-buku yang memuat 

ajaran tasawuf al-CfuazalI mensuraikannya. Namun dari 

sekian buku yang dapat dikumpulkan terdapat. dua buah bulrn 

yang secara khusus membahasnya., yaitu {1) Al-ljaq1°2ah fl 

NazL"i al-Ghaz811 karya Dr. Sulaiman I'.i\.mya., dan (2) Ha11luiJ . 
al-B...crJJs "an al-Ha "z"ifah "i11da al-Ghaz811 karya Victor . 
Said Basil. 

Kalau diperhatikan isi kedua buah buku tersebut 

tampak adanya perbedaan dari apa yang akan disaJikan 

dalam Disertasi ini., yaitu: 

1. Kedua buku tersebut hanya mendeskripsikan apa adanya 

teori pengetahuan al-Gl1azalI. Sedangkan Disertasi ini., 

disamping menguraikannya secara deskriptif., tetapi 

juga berusaha mendekati dan menempatkann~·a dalam 

persi;~ktif pemikiran epistemologis ala Barat. 

2. Disertasi ini hanya mengkaji teori pengetahuan al-

GhazalI dalam kedudukannya sebasai seorang sufi,. 

sementara kedua buku tersebut mendeskripsikannya dalam 

kepasitasnya sebagai seorans pemikir musl im yang 

menguasai berbagai disiplin ilmu. 
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C. Perumu.san Ma..salah 

Sepe rt i diketci:ukaka.nrc;a da.lam e.1-Hung iz d.i at.as" 

al-GhazalI berusaha meneliti dan menskaji berbasai ilnm 

yang berkembang di zamannya dan meragukan semua pengeta-

huan yang dia miliki untuk mencari pengetahuan yang benar 

(al-Dia ·rifah), yang meyakinkannya bagi kepuasan batinnya. 

Dari sekian apa yang dia kaji, katanya, dia menenmkan 

pengetahuan yang benar, yang hakiki, yang meyakinkan, 

setelah mendalami, memasuki dan mengamalkan ajaran 

tasawuf • 13 Dengan kata lain, makrifah yang diperoleh 

melalui Jalan tasawuf merupakan kebenaran yang hakiki, 

atau paling tidak, kebenaran yang dapat memuaskan batin 

al-ClliazalI. f.!ensan demikian, dalam :i;•engembaraan intelek-

tu.al al-Ghazal!, dai;:•at dikatakan ·bahwa kebenaran tasawuf 

lebih tinggi nilainya atau lebih me.~takinkan dari kebenar-

·an yang diperoleh melalui indera dan akal. Padahal dalam 

banyak ayat al-Qur~an dan Hadis, manusia diperintahkan/ 

dianjurkan untuk mempergunakan indera dan akalnya hingga 

dia dapat menjalankan tugasnya dengan baik sebagai 

khalifah di muka bumi. Sejarah mencatat, bahwa keemasan 

Islam di zaman klasik dan juga kemajuan ilmu dan teknolo-

gi di abad moderen/ dewasa ini karena penggunaan indera dan 

akal dalam mengamati dan menelaah alam semesta ini dengan 

1:3 . Ibid., hlm. 32. 
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mengikuti huktun-hukum yang Allah tetapkan .. a tau 

swmatullab .. atau sering pula disebut hukum kausalitas. 

Dengan nada kerae al-Ghazall menolak konsep }:::ausa-

litas yang disusun oleh al-FaraciI dan Ibnu Sina. Karena., 

kecenderunsan konsep kausal i tas al-Farabi., n:mu Sina dan 

kawan-kawannya., dipandans oleh al-GhazilI., menafikan 

kemahakuasaan dan kehenda}::: nmtlak Tuhan.
14 

JH:::a dilihat 

dari sudut perspektif pengembangan ilmu .. konsep kausali-

tas al-Ghazali yans bersifat atomistik dan okJ.:::asional .. 

jelas menshambat terhadap dinamika .. kretif i tas dan 

inovasi umat Islam., terutama dalam kaitannya dengan etos 

ilmu dan etos kerja., bukan dalam kai tannya densan 

kemahakuasaan Tuhan. 

Boleh jadi J.:::ar·ena pandansan al-Ghazal! sei;:-erti 

disebutkan di atas i tulah., maka ada orang yang beri;:•en-

dai;•at bahwa al-Ghazal! adalah orang yans bertanssungjawab 

terhadap kemandekan daya kreatifi tas tunat Islam sesudah-

nya karena begi tu dominan pensaruhnya di dunia I slam., 

khususnya di belahan Timur. Besitu dominannya pengaruh 

al-Ghazill., sehingga ia dipandang sebagai orang yans 

paling beri;:-engaruh di dunia Islam setelah Muhammad~ . 
Ra.&"l).lul l.ah saw. 

Ada.ny1J. tuduh.1.J.n ba.hwa. aj.ara.n ta.sa.wuf a.1-Gha.z~.li,. 

khususnya tent-9.ng konse:p 

14 Abu i-emr d 
al- Fikr, Mesir, t.t. 

al-Ghaz<illi, 
hlrr:.. 2:::;:9-4(; 

ma.kr if a.h" 

Taha fut 

te lah memb-9.wa. 

al-Falasifah, Dar 
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kemacetan daya kreatifit-as umat Islam.. perlu ditinjau 

kembali; dan selanjutn!'·a perlu ditelaah lebih mendalam., 

bagF.1.ima:na konsep makrifa.h al-Gh6.za.1I itu ser..ien;;,.rnya'? 

Pertanyaan ini mencakup, a.pa. ya:ng disebut denga.n 

makrifah? Dan baga.imana cara mencapainya ya:ng .dika:takarL 

sebagai kebena.ra.n ya.ng hakiki? 

Seba.ga.imana telah diutaraka.n di ata.s,, dalam 

menera.ngkan ajara.n tasawuf aga.r lebih kotro.lnika.tif dan 

:po:pulis,, de.lam hal ini konsep me.krifah a.l-Gh6.zalI,, perh.l 

meminjam bahasa atau ketera.nga.n ilmu yang telah dia.k.ui 

keberadaa.nnya dan da.:pa:t dika.ji ulang teorir1ya,, yaitu 

istilah-istilah da.n teori-teori pengeta.huan da.lam mer1c~ari 

kebenaran. Oleh karena itu, perlu :pula db.lra.ika.r1, 

bagaima.na. teori pengeta.huan dala1n mencapa.i kebena.ran 

itu? Selanjutnya,, J:ierlu pule. dipertanyakan,, di 1na.na. 

letak konsep makrifah a.l-Gh1.1.zali d1.1.la.m perspektif teori 

pengetahuan tersebut? 

D. Tujuan dan Manfaa:t yang diharapkan 

Sesuai der1gar1 telaah pustaka dan per1.lmusan tnasa.lah 

di atas, maka tujua.n yang ingin dica.pai melalui ~ieneli­

tia:n ini ada.lah untuk 1ner1guraik.an konsep ma.krifa.h mem1rut 

tF.1.SJl}.Wl.l f al-Ght!l.Z~.l I dan keduduka.nnY a. 

perspektif teori J:•er1geta.huan. Ba.gian ini meliputi uraian 

tentang: 
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1. Konstruksi, teoretik,. yang meliputi uraian: 

a. Epistemologi: Gara memperoleh :pengetahuan. 

b. Suniber :pengeta.hua.n d.alarn Isla.m 

2. Arti dan ha.kik.at makrifa.h~ yang melii:f1J.ti pemba.hasa.n: 

a. Pengertian makrifah. 

b. Tingka.t-tingke.t makrifah. 

c. Makrifah seba~ai Il~ro. Hukasyafah. 

3 •. Jale.n untuk menc~apa.i makrifa.h~ yang meliputi ura.ia.n: 

a. Kalbu seba.gai alat penerima ma.krifah. 

b. Ilmu dan amal sebagai kunci pembuka makrifah. 

c. Rlya~1al1 dan muJabadah 

makrifah. 

sebagai sarana mencapal 

d. Haqaniit t dan A~1wal. 
-

4. Konsep m1.1.krifah 1.1.l-Gh1.1.zali de.lam persi:iektif episte-

·mologis. 

Kemudian,. dalam usaha tmtuk lebih mengenal a tau 

menginsat kembali tentans al-GhazalI,. yang ajarannya 

mengenai makrifah akan dibahas di sini,. maka hal-hal yang 

dirasa perlu pula untuk dikemukakan adalah uraian tentang 

riwayat hidup al-GhazilI,. al-GhazilI sebagai seorans 

sufi,. dan peranannya dalam perkembangan tasawuf. 

Seperti telah disinggung di atas,. bahwa masih ada 

kalansan yang menganggap bahwa tasawuf han)·a dapat 

dipahami dan diamalkan oleh orang-orang tel'•tentu saja. 

Atau dengan kata lain,. ia hanya dipertmtukkan bagi kaum 

elit (kaum sufi). Padahal sebagai salahsatu ajaran 

Islam,. tasawuf haruslah dimasyarakatkan hingga ia menjadi 
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bagian yang integral dalam kehidui;•an kaum muslimin. Oleh 

karena i tu anggapan bahwa tasawuf adalah konsumsi kaum 

ell t seyogyanya dihapuskan. Sebagai salah satu upaya ke 

.a.rah itu - dalam hal ini konsep makrifah al-GhazalI -. 

ia harus didekati secara "ilmiah".,. tidak hanya dipahami 

secara mist is. Dengan demikian dibarapkan.,. bagi mereka 

yang telah memiliki tingkat kualifH:asi keilmuan yang 

sedemikian rupa dapat memahami dan mendudukkannya dalam 

kerangka dunia ilmu. 

Selanjutnya.,. kiranya basil dari penelitian ini 

dai;•at memberikan manfaat sebagai { 1) persembahan berupa 

perem.mgan filsafati mengenal suatu masalah yang funda­

mental dalam ajaran tasa~·uf.,. sebagai sesuatu yang sangat 

penting bagi umat Islam yang selalu ingin memberi arti 

dan makna bagi hidup dan· kehidupannya, {2) himbauan tmtuk 

memperhatikan masalah-masalah keislaman yang lain.,. yang 

kesemuanya itu sangat bermanfaat di dalam kita ingin 

mengantisipasi berbagai konsekuensi dan imt:•likasi 

pembangunan.,. yang secara inheren menghendaki adanya 

reaktualisasi ajaran Islam.,. dan (3) persembahan sebagai 

stunbangsih untuk menambah kekayaan ilmu dan keislaman. 

E. Teknik pendekatan yang dipergunakan 

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam peneli tian ini.,. sebagaimana dirtunuskan di 

atas., maka data yang diperlukan meliputi: {1) data 
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tentang riwl'3:yat hid~.ip al-GhazalI, i:s.1-Gh;;i.zij. l I se bal!.F.i. i 

seorang &"l.lfi, dan pey·anarmya dala.m seja.rah perk.embanga:n 

tasa.wuf; {2) da.ta tentang k.onsep makrifa.h menurut ajaran 

tasawuf al-Ghaz~lI, yang meliputi sambaran tentans 

pengertian dan hakikat makrifah da.n jalan u.ntuk mencapai 

makrifah tersebut; dan {3) data tentang teori-teori 

pengetahuan dalam mencari suatu kebenaran. 

Dal am pengumpulan data yang diperlukan set=tE:rti 

dikehendaki di atas, dipergunakan cara : { 1) studi kei;:•us-

takaan, yaitu mengumpulkan teori-teori pengetahuan dalam 

berbagai literatur dan i;-endapat al-GhazalI dalam karya-

karyanya sendiri ditambah dengan literatur lainmta yang 

ada hubungannya densan pokok permasalahan yang sedang 

dibahas; (2) studi tematik, yaitu memilahkan atau 

mengklasifikasikan data yang telah terkumpul ke dalam 

tema yang telah ditetapkan. ---Kemudian dalam penyusunan data, pertama-tama 

digunakan pendekatan deskriptif, kemudian komparatif, dan 

akhirnya pendekatan sintesis. Dengan pendekatan 

deskriptif dime.k.sudkan bahwa e.ja"!'e.n tasF.i.wl.lf al-Ghazal!, 

sebF.i.ga.i warisan ya.ng kita. temuka.n dalam khaz.a.nah 

kebudayaan Islam, terutama yang berka.it.:..n dertga.n k.onsep 

makrifah, dilukisk.a.n dan diuraika.n kembali sebag.a.ima.na 

adanya dengan maksud untuk merna.hF.i.mi jalan pik.iran . dan 

ma.k.na yartS; terkandung dalam ajari:s.n tersebut, Kemudian 
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dengan pendekatan komparatif dimaksudkan bahwa konse:p 

makrifah al-m1azalI tadi diba.ndinskan dens.an teori-teori 

pengetahuan yang ada untuk mengetahui adanya persamaan 

dan perbedaan dalam suatu permasalahan tertentu yang 

menshubunskan konse:p makrifah al-GhazalI densan teori­

teori pengetahuan yang dibandingkan tadi. Dengan 

pendekatan sintesis dimaksudkan di sini bahwa kesimpulan 

diambil dari berbagai mac am pengetahuan yang dapat 

diperoleh untuk menemukan satu kesatuan pendai;:•at yang 

lebih utuh dan lengkap dalam kerangka pencapaian 

tujuan dan manfaat yang diharapkan dalam i;:oenulisan 

Disertasi ini. 

Selanjutya,. teknik analisis dalam Disertasi ini 

bersifat evaluatif,. dengan maksud menelaah,. meneliti dan 

menempatkan konsep makrifah al-Ghazal! tersebut dalam 

perspektif epistemologis atau teori pengetahuan tmtuk 

memperoleh kebenaran 

Barat. 

yang menyakinkan ala i;:•emikiran 

Dengan cara pendekatan seperti tersebut di atas,. 

maka setelah Bab I lni,. yang menguraikan hal-hal sebagal 

pendahuluan,. dilanjutkan densan Bab II,. III,. IV,. V,. VI 

,dan VII. Bab II adalah landasan teore.tik yang 

menguraikan teori epistemologis menurut pemikiran Barat 

dan karakteristik epistemolosi Islam. Bab III sekilas 

memperkenalkan a tau mensinsatkan kembali secara 
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deskriptif tentang priba.di al-Gha.zi.i.lI seba.e;l'if.i seora.ng 

sl.lfi dan pera.nannya. da.la1n seja.ra.h perkembo.nga.n ta.s"3Jli7l.:tf, 

Bab IV dan V seca.ra khu&·us membo.ha.s konse:p mak.ri f a.h 

menurut al-Ghazal! yang meliputi uraian tentang artl dan 

hakikat makrifat serta jalan untuk mencapainya. IH akl1ir 

uraian i;•ada Bab VI dan V ini dikemukakan kesimpulan dan 

komentar, yakni kesimpulan dari apa yang telah terurai 

sebeltunnya 

terhadap 

pada bab yang bersangkutan; dan komentar 

panaansan al-GhazalI yang dirasa perlu untuk 

ditinjau ulang. Bab VI mengetengal1kan uraian dan analisis 

dalam upaya menempatkan konsep makrifah al-GhazalI dal&~ 

persi;:<ektif teori pengetahuan. Sebelumnya, setiai;• teori 

pensetahuan yang telah dii;•aparkan akan mendai;•at tinjauan; 

dart dengan demikian dapa:t dilihat kekuatan dan kelemahan 

masing-masing, yang selanjutnya dapat ditempatkan sesuai 

dengan fungsi dan wewenangnya. Kemudian, yang terakhir, 

Bab VII mengemukakan kesimpulan dari uraian-uraian 

sebelumnya yang berisi jawaban terhadap masalah yang 

telah dirtunuskan .i;•ada i;:<endahuluan. Bab ini merupakan 

bersifat kri tis-refleksi singkat-komprehensif yang 

evaluatif dari apa yang telah teruai di atas. 



BAB VII 

KESIHPULAN 

Makrifah, menurut al-GhazalI, berarti "ilmu yang 

tidak menerima keraguan." ( ~\ ~-~ 0~~ ) . 

Makrifah sebagai ilmu yang t.idak menerima keraguan 

disebut pula oleh al-GhazalI dengan "ilmu yang meyakin-

kan." (al-'ilm al-yaqinI>. yaitu "ilmu dimana yang 

menj adi obyek pengetahuan i tu terbuka dengan j e las 

sehingga tidak ada sedikit pun keraguan terhadapnya, dan 

juga tidak mungkin salah atau keliru, serta tidak ada 

ruangan di kalbu untuk itu." Atau dalam ungkapan arabnya 

dikatakan: 

~~ .. i\;~,(~~c..i .=:~ ..... <>~'--~·b ~\ ~'<.J\ 
~ -.::1\ ".> J' ... ..\·.-1 ~\~~~.., ~~\~ l:>~'c:>~' .!.:,...>\;,-i~ <-:"~ 

Jadi, ia tidak hanya terhindar dari segala keraguan, 

tetapi juga terbebas dari segala kesalahan dan 

kekeliruan. Inilah, menurut al-Ghazal!, "pensetahuan" 

yang benar, realitas yang sesungguhnya, atau kebenaran 

yang hakiki, yang dibangun di atas dasar keyakinan yang 

sempurna (~aqq al-yaq1n). 

Dilihat dari sudut istilah, makrifah menurut al-

Ghazal! ialah "mensetahui rahasia-rahasia Ketuhanan dan 

peraturan-peraturanNya yang meliputi segala yang 

maujud." Atau dengan ungkapan aslinya dikatakan: 

280 
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Dari def inisi ini dapat dikatakan bahwa obyek makrif ah 

dalam paham tasawuf al-GhazalI tidak hanya terbatas pada 

pengenalan tentang Tuhan, tetapi juga mencakup 

pengenalan tentang segala ketetapan-ketetapanNya untuk 

semua makhluk. Menggarisbawahi, bahwa makrifah dalam 

pandangan al-Ghazalf mencakup "pengetahuan tentang 

segala ketetapan-ketetapan Tuhan yang meliputi segala 

yang ada", yang dalam bahasa aslinya disebut: 

Ini berarti bahwa orang yang telah mencapai tingkat 

makrifah (al- ... a~~lf} mampu mengenal hukum-huktun Allah 

atau simnah Allah yang terdapat pada semua makhluk 

(a lam). baik sunnahNya yang tampak pada orang-orang 

tertentu saja -. para 'arlfI11. Karena itu. adanya 

peristiwa-peristiwa "luarbiasa" seperti kar8mah~ kas:r.C-

dan lain-lain yang dialami oleh orang-orang sufi 

sebenarnya tidaklah keluar dari simnah Allah dalam arti 

yang luas, karena mereka mampu menjangkau Slh"ll1ahNya yang 

tak mampu dilihat atau dijangkau oleh orang-orang biasa. 

Karena itulah dapat dikatakan, makrifah dalam pandangan 

al-GhazalI mencakup pengetahuan tent.ans hakikat dari 

segala reali tas yang maujud. Meskipun demikian, pada 

kenyataannya al-Ghazali lebih banyak membahas atau 
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mengajarkan bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan 

tentang Tuhan, yang memang tujuan utama setiap 

sufi. Oleh karena itu, dia juga mengatakan, 

makrifah ialah "memandang kepada wajah Allah 

Ta .. ala" ( j~ d.J\\ ~_..,, j~;j\ ) , 

Makrifah, sebagai pengetahuan yang hakiki dan 

meyakinkan, menurut al-Ghazal!, tidak diperoleh densan 

mudah, tetapi harus melalui perjuangan ( al-muJihadah) 

dan latihan (al-rlya~ah) yang berat, menuntut kesabaran 

dan memakan waktu yang relatif lama, dengan melewati 

beberapa stasiun (al-maqamat> disertai densan beberapa 

kondisi ruhaniah (al-ahwal) sebagai anugerah Tuhan, yang . 
merupakan dampak dari stasiun (al-magam) yang telah 

dicapai. Inilah jalan yang harus ditempuh oleh setiap 

orang yang insin mencapai makrif ah atau pengetahuan yang 

hakiki. 

Menurut al-Ghazal!, makrifah atau pensetahuan 

yang sesungguhnya tidak didapat lewat pengalaman 

inderawi, juga tidak dicapai lewat pemahaman rasional, 

tetapi lewat kemurnian kalbu yang mendapat ilham atau 

limpahan nur dari Tuhan sebasai pensalaman sufistik. 

Di sini tersingkap segala realitas yang tidak dapat 

ditangkap oleh indera dan tidak terjangkau oleh akal 

(rasio). Karena itu, teori pengetahuan menurut al-

Ghazal! disebut dengan kasyf, yang menghasilkan ilmu 

mukas;.·afah .sebagai kebalikan dari ilmu mu "amalah. Apa 

yang disebut dengan kasyf, Abu Na~r al-Sarraj al-'!'iisI 
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berkata: "Kasyf ialah jelasnya yang tertutup bagi 

pemahaman, namun tersingkap bagi seorang hamba seakan 

dia melihatnya dengan mata. tela.njang. " 1 

Dengan demikian, teori pengetahuan menurut al-

GhazalI ini berbeda densan teori pensetahuan menurut 

kaum empiris/posi ti vis dan kaum rasionalis, serta 

kaum intuisionis dan mistik Barat. Bagi kaum 

empiris/pcsitivis, pengetahuan yang benar dan sah ialah 

yang dibansun di atas dasar pengalaman inderawi, yang 

teramati dan terukur. Kemudian basi kaum rasionalis, 

pengetahuan yang benar ialah yang dibangun di atas 

dasar pemahaman rasional. Selanjutnya bagi kaum 

intuisionis dan kaum mistik Barat, pengetahuan yang 

benar ialah yang dibangun di atas dasar 

pensalaman intuitif. · Sedannskan bagi al-Ghazal I -

sebagaimana juga sufi-sufi yang lain pada umumnya -. 

pengetahuan yang hakiki ialah yang dianugerahkan .Tuhan 

lanssung ke dalam kalbu. Jelasnya demikian Abu al-Wafa' 

al-GhanimI al-TaftazanI menuturkan, metode pensetahuan 

(manhaj al-ma"rlfah) menurut al-GhazalI maupun sufi 

lainnya berbeda dengan metode pengetahuan dari para 

teolog dan filosof. Al-GhazalI eecara rinci telah 

mengadakan perbandingan kedua metode tersebut; 

dan menurutnya, metode pengetahuan para sufi adalah 

1Abu Nas- al-Sarr-aj al-i:isL al-Lunt.:(. Dar- al-Kutub 
al-HadI$h~ Mes.if-, 1960, hlm.422. • . 



284 

kasyf. Metode yang dipergunakan para suf i yang dikenal 

densan kasyf adalah metode iaugi khusue. yang berbeda 

dengan pengalaman empiris sensual maupun pemahaman 

rasiona.l. 2 

Makrifah, sebagai pengetahuan langsung yang 

diperoleh lewat penghayatan sufistik, termasuk 

pengalaman keagamaan (.i--eligious expe.i .. ience) dan sifatnya 

sangat pribadi. Sebagai pengalaman keagamaan, maka 

penerimaan terhadap kebenarannya menuntut adanya 

keimanan; dan sebagai pengalaman yang sifatnya sangat 

pribadi, tentu saja, tidak dapat diulangbuktikan atau 

dikomunikasikan kepada orang lain. Meskipun demikian, 

keberadaannya tidak seharusnya dipandang sebagai ilusi, 

karena secara epitemologis, ia memiliki cara dan alat 

serta obyek garapan yang berbeda dengan yang biasa kita 

kenal dalam dunia filsafat dan keilmuan. Menganggap 

bahwa pengetahuan sufistik atau makrifah sebagai 

sesuatu yang mustahil, berarti kita bertahan pad a 

anggapan bahwa reali tas ini hanyalah apa yang 

terjangkau oleh metode keilmuan semata. Padahal, 

menurut Prof. van Melsen, "dalam banyak hal manusia 

masih tidak berdaya ... 3 Dan Allah SWT telah lama 

.-,. - _ .. 

..:..Abu al-~'Safa' a.1.-t.;,n2nim::i.. al-TaftazanI, Nadkhal ila al-
Ta;awwuf .al-IslamI, Dar- al--!aqafah, Cairo, 1979, hlm.:!.73. 

3 A.G.M. van Melsen, 
Jawab Kita, diter- jemahkan 
Jakar-ta, 1985, hlm.150. 

Ilmu Penget.ahuan dan Tanggung 
oleh ~. Ber-tens, Gramedia, 
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mengingatkan: dan tidaklah kamu diberi 

pengetahuan, melainkan sedikit." {QS.17:85). 

Dilihat dari sudut perspektif teori pengetahuan, 

konsep makrifah al-GhazalI yang kita sebut sebagai 

pengetahuan sufistik adalah satu ragam kebenaran 

insaniah disamping kebenaran-kebenaran insaniah yang 

lain sebagaimana yang diyakini kaum empiris/positivis, 

rasionalis dan kaum intuisionis untuk membedakan dengan 

pengetahuan agama {wahyu) sebagai kebenaran Ilahiah. 

Meskipun ia termasuk kelompok kebenaran insaniah, namun 

dalam berbagai hal ia berbeda dengan kebenaran insaniah 

yang lain, sebab, informasi yang diberikannya seringkali 

berada di luar wilayah jangkauan kemampuan jasmaniah 

manusia. Kalau kebenaran insaniah yang lain bersifat 

obyektif-jasmaniah, yakni sesuatu yang dapat ditangkap 

oleh potensi jasmaniah dan dapat diulangbuktikan oleh 

orang lain, maka makrifah sebagai pengetahuan sufistik 

bersifat subyektif-ruhaniah, yakni sesuatu yang hanya 

dapat ditangkap oleh kemurnian ruhani dan ketajaman 

iman, serta tidak dapat dikomunikasikan kepada orang 

lain. Kalau kebenaran insaniah yang lain bersifat 

rasional karena kebenarannya dapat dinalar dan 

ditangkap oleh rasio, maka makrifah bersifat suprara­

sional karena kebenarannya berada di luar jangkauan 

nalar dan metode analisis rasional. Kalau kebenaran 

insaniah yang lain bersifat kodrati karena keberadaannya 

berada di dalam batas kemampuan kodrat manusia, maka 
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makrifah bersifat adikodrati karena keberadaannya berada 

di luar batas kemampuan kodrat manusia untuk menjangkau-

nya. 

Inilah beberapa karakteristik makrifah yang kita 

sebut sebagai pengetahuan sufistik-insaniah yang 

membedakannya dari pengetahuan-pengetahuan insaniah yang 

lain yang · ki ta sebut sebagai pengetahuan .ilmiah-

insaniah. Meskipun demikian, sebagai pengetahuan 

sufistik-insaniah, a tau sebagai i lmu oiukasyafah 

menurut Muhammad Abd. Haq Ansari, ia juga sangat 

membantu dalam menentukan pemecahan kasus yang meragukan 

dan tidak jelas, yaitu apabila ada pertentangan antara 

tuntutan syariat dengan apa yang harus dilakukan 

seseorans di suatu waktu. 4 Namun perlu diinsat bahwa, 

kendatipun demikian, kebenarannya yang bersifat relatif 

tidaklah dapat disejajarkan dengan pengetahuan 

Ilahiah yang kebenarannya bersifat mutlak. Karena 

itulah semua kebenaran insaniah harus mengacu kepada 

kebenaran Ilahiah, yang merupakan bagian intesratif 

daripadanya. 

Di sini tampak adanya perbedaan pemikiran antara 

Barat dan Islam. Pemikiran Barat yang cenderung 

materialistik tentu saja tidak dapat menerima pandangan 

bahwa disamping indera dan akal terdapat potensi lain, 

4 ML1hammad Abd. Haq Ansari, Antara Su"fisme dan 
Syari'ah, pener jemah Achmad Nashir Budiman, Raja Graf.indo 
Persada, Jakarta, 1993, hlm.116. 
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yaitu kalbu yang dapat menerima realitas yang merupakan 

salahsatu karakter epistemologi Islam. Secara saris 

besar kita mengenal empat sumber pengetahuan yang perlu 

diketahui ketika ingin memahami perkembangan pemikiran 

dalam Islam. Keempat sumber pengetahuan tersebut adalah: 

{1} Wahyu (pendekatan ndql1), (2) Rasio {pendekatan 

Indera (pendekatan empiri) dan (4) Kalbu 

( pendekatan kasJ··fl) . Keempat pendekatan ini, tampaknya. 

sudah ada dalam pemikiran Nabi Muhammad saw,. dan terus 

dipergunakan oleh ulama-ulama Islam setelah beliau 

wafat. Kadang-kadang ada pendekatan yang sangat 

menonjol pad a suatu ketika. kemudian surut dan 

diganti oleh pendekatan lain. Tetapi bagaimanapun juga, 

meskipun dalam tingkatan yang berbeda, keempat 

pendekatan itu terdapat dalam cara-cara ulama Islam 

untuk memahami asamanya. 5 

Ketika ki ta ingin memahami teori pengetahuan 

dalam Islam keempat pendekatan di atas perlu dipahami 

dengan baik. Keempat hal tersebut, sebagaimana 

diutarakan di atas, seharusnya digunakan secara 

terintergrasi. Mohammad Iqbal mengatakan: Asama 

bukanlah masalah departemental, bukan semata pemikiran 

atau perasaan, juga bukan pula hanya tindakan, 

5Bandingkan dengan : H.A. MLtkti Ali, Hemahami Beberapa 
Aspek Ajaran Islam, Mizan, Bandung, 1993, hlm. 9. 
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tetapi ia adalah ekspresi manusia secara keseluruhan.6 

Karena itulah, menurut Roger Garaudy, kendatipun 

tasawuf lebih berorientasi kepada dimensi "dalam", 

kita tidak menjadikannya suatu pendekatan yang otonom 

atau suatu teori pengetahuan yang berdiri sendiri. 

Setiap usaha yang menjadikannya terpisah dari aspek-

aspek lain bertentangan densan Islam, agama kesatuan 

dan keseluruhan. Usaha tersebut juga berarti memisahkan 

antara pemikiran dan tindakan; dan antara segi dalam dan 

sesi luar. 7 

Pendapat di atas jelas tidak mendukung 

kecenderunsan ajaran tasawuf al-GhazalI sebasaimana 

tersambar dalam konsep makrifahnya. Al-GhazalI lebih 

mementingkan aspek dalam, yakni dengan memper~ajam dan 

mengandalkan kalbu untuk memperoleh pengetahuan tentang 

realitas, dengan meragukan peran indera dan akal. Hal 

ini, tampaknya, merupakan fenomena umum dikalangan kaum 

sufi klasik. Para sufi menyatakan bahwa metode mereka 

tidak hanya sebagai jalan menuju "kesucian" batin atau 

keadaan ekstase, tetapi juga sebagai suatu car a yang 

unik untuk memperoleh pengetahuan batin, makrifah, yang 

6 Mohammad Iqbal, The Reconstruction a'f Religious 
Thought in Isla~ Nusrat Ali Masri, Ne\.'1 Delhi, 1981, hlm 2. 

"7 
'Roger GaraL1dy, Janji-Janji Islam, diter jemahkan dari 

bahasa Perancis oleh H.M. Rasjidi, Bulan B:intang, Jakarta, 
1982!' hlm. 48. 



289 

secara radikal mereka pertentangkan dengan akal dari 

para rasionalis dan ilmu pada ulama. 8 

Menurut Garaudy, tasawwuf adalah suatu bentuk 

apiritualitas yang khas dalam Islam dan merupakan 

keseimbangan antara Jihad Akbar { besar) , yaitu 

perjuangan kejiwaan melawan setiap keinginan yang 

membelokkan manusia dari eentrumnya, dan Jihad A~ghar 

(kecil), yakni ueaha untuk kesatuan dan keharmonisan 

masyarakat Islam melawan segala bentuk kemusyrikan 

kekuaeaan, kekayaan dan pengetahuan yang salah yang akan 

menjauhkannya dari jalan Tuhan.9 

Jika kita teliti secara mendalam, konsep makrifah 

al-GhazalI di atas ternyata memiliki hubungan erat 

dengan pandangannya terhadap struktur dunia yang 

atomistik dan teosentrik. Tampak di sini keteguhan dan 

keutuhan sekaligus urat nadi pemikirannya sebagai 

seorang tokoh teologi Asy'ariyah. Dapat kita katakan 

bahwa bagi al-Ghazal!, demikian Dr. H.M. Amin Abdullah 

mengatakan, dunia ini memang tidak punya struktur yang 

bisa diamati dan dirumuskan oleh akal pikiran manusia. 

Semua fenomena alam dan kehidupan manusia yang bisa kita 

lihat dan alami sehari-hari disebut sebagai 

8 F azlur Rahman, Hembuk a Pintu I jtihad, pen er jemah 
Anas Mahyudd.in, Pustaka, Bandung, 1984, hlm. 176. 

9 Garaudy, lac.cit. 
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"sunnatullah" dan berhenti sampai hanya di situ saja. 

Dia tidak berupaya lebih jauh untuk menembus 

sunnatullah itu sampai ke ujung-ujungnya yang paling 

dalam untuk mendapatkan matarantai dan anyaman 

struktur realitas dunia yang :fundamental, baik dalam 

dunia :fisika (sciences), moral (etika), kehidupan 

manusia baik pribadi maupun kelomPok.10 

Sebagai seorans mukmin memang harus menyakini 

bahwa Tuhan bersi:fat Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Namun harus pula disadari bahwa Dia telah memberikan 

aturan kepada manusia - baik aturan agama (syariat) 

maupun aturan a lam (sunnatullah) yang merupakan 

pengejawantahan dari kehendakNya yang harus 

diikutinya sebagai pelaku yang diberi wewenang untuk 

mendayagunakan alam semesta ini sesuai dengan kemampuan 

dan kepercayaan yang diberikan kepadanya. Ini berarti 

bahwa dengan mengikuti aturan-aturan tersebut sama-

dengan mengiku ti kehendak Tuhan tanpa sediki t pun 

mensurangi KemahakuasaanNya. Densan aturan-aturan 

tersebut berarti Tuhan membatasi sendiri kekuasaan dan 

kehendak mutlakNya. Dalam hal ini, seandainya saja al-

Ghazal! .lebih menekankan peran manusia yang banyak 

berselimans densan problema alam dimana alam itu 

l(lM. Amin Abdullah, Falsaf'ah Kalam di Era 
Pastmodernisme~ Pustaka Pel.ajar, Yogyakarta, 1985, hlm. 137. 
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berj al an sesuai dengan aturan/hukum yang te lah 

ditetapkan untuknya, maka dapat dipastikan akan lebih 

banyak mendorong terciptanya etos kerja yang amat 

dibutuhkan manusia sebagai pelaku aktif di dunia ini. 

Klasifikasi dan stratifikasi yang dibuat al­

Ghazal I tentans tinskatan pensetaahuan, saya rasa 

besar pula pensaruhnya terhadap pembentukan daya 

kreatifitas pensanutnya. Al-GhazalI mengatakan bahwa 

pengetahuan para sufi yang mengandalkan daya rasa 

{kalbu) lebih tinggi derajatnya dari pengetahuan para 

ilmuan dan filosof yang hanya mengandalkan pengalaman 

{ indera) dan penalaran {rasio). Dapat dipastikan bahwa 

bagi penganut yang sangat fanatik kepadanya akan tidak 

begitu peduli terhadap pengembangan daya pikir yang 

juga sangat ditekankan oleh Islam dan sangat dibutuhkan 

di setiap saat di mana pun seseorang berada jika dia 

ingin berperan aktif dalam percaturan dunia sebagai 

tempat pengabdiannya kepada Tuhan. Kalau diperhatikan 

hakikat manusia menurut konsep Islam, kalbu yang 

mememiliki daya rasa itu hanya sebagian dari potensi 

yang dimilikinya disamping potensi lainnya seperti 

indera dan akal yang harus juga diperhatikan dan 

dikembangkan untuk menjaga keseimbangan dan keutuhan 

dirinya. 
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Akan terasa lasi adanya ajara.n al-GhazalI yang 

tidak memberikan kondisi terhadap terwujudnya daya 

inovatif umat, jika dilihat idenya tentang hubungan 

murid (pengikut ajaran te.sawuf) dan guru {syekh, 

mursyid). Seorans murid, kata al-Ghazalf, harus 

mempunyai guru dan dia samasekali tidak diperkenankan 

membantah apa yang diajarkan gurunya. Seorang murid 

diibaratkannya seperti seorang buta yang harus 

kepada penuntunnya. Paham ini jelas sekali 

patuh 

tidak 

memberikan peluang sedikit pun kepada seseorang untuk 

berinisiatif, apalagi berbeda paham, dalam 

mengembangkan nalar dan kreasi untuk menjawab tuntunan 

zaman. 

Kalau dianalisis lebih jauh, kesan bahwa ajaran 

tasawuf al-GhazalI {makrifah) membawa dampak stasnasi 

terhadap perkembangan budaya Islam tampak mendapat 

dukunsan seJarah. Al-Ghazal! dipandang oleh beberapa 

penulis sebagai seorans muslin yang sangat berpengaruh 

dikalangan umat Islam setelah Muhammad, Rasulullah saw; 

dan dia dipandang sebagai orang yang sangat menentukan 

corak perkembangan sejarah Islam. Kalau pandangan ini 

benar, dan kita hubungkan dengan kenyataan umat Islam 

dewasa ini, maka ada benarnya dugaan yang mmengatakan 

bahwa ajarannya di atas memiliki andil terhadap nasib 

umat Islam tersebut. Diakui, memans, untuk membentuk 

kepekaan moral, kebahagiaan pribadi, ajaran tasawuf al-



293 

GhazalI di atas dapat memberikan kontribusi yang cukup 

besar, tapi tidak begitu terlihat memberikan sumbangan 

terhadap pembentukan kepekaan sosial. kebahasiaan 

bersama yag sangat menyentuh kehidupan keseharian umat. 

Selajutnya perlu diingat, untuk menuduh 

al-GhazalI sebagai orang yag bertanssungjawab terhadap 

kemunduran umat Islam karena penghargaannya yang sangat 

minim kepada akal, tidaklah begitu mudah dapat kita 

berikan. Dengan kata lain, tuduhan bahwa dialah orangnya 

yang bertanggungjawab terhadap nasib umat adalah 

keputusan yang terlalu dini. Karena, dalam hal ini, 

masih banyak hal yang perlu dikaji tentang pemikiran al-

GhazalI dalam perspektif yang utuh dan menyeluruh. 

Sebagai seorang sufi - sebagaimana juga sufi-

suf i pada umumnya - al-GhazalI memans kurans memberikan 

porsi kepada akal dalam proses pencarian pengetahuan 

(makrifah). Akan tetapi jika kita lihat dia sebagai 

seorang pemikir muslim yang utuh, yang menggeluti 

berbagai bidang ilmu, tampak penghargaannya yang begitu 

tinssi terhadap akal. Al-Ghazal I dalam bukunya Tahafut 

memans banyak menyerang pemikiran para f ilosof yang nota 

benenya banyak menggunakan akal. Dari duapuluh masalah 

yang diserangnya, hanya tiga proposisi mereka yang 

dipandangnya dapat membawa kepada kekufuran. 11 

11 Supra, hlm. 122-3. 
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Al-GhazalI samasekali tidak menolak keberadaan 

filsafat; bahkan menurutnya, di antara masalah-masalah 

yang digeluti para filosof itu terdapat banyak hal yang 

samasekali tidak bertentangan dengan agama. Ilmu-ilmu 

yang diajarkan oleh kaum filosof, demikian diunskapkan-

ny·a dalam al-Hw1qiz, seperti Matematika, yaitu ilmu y·ans 

berhubunsan dengan Ilmu Hitung, Ilmu Ukur dan Kosmologi 

samasekali tidak sepantasnya untuk ditolak. Namun dalam 

hal ini, katanya, terdapat dua bahaya basi orang 

mempe laj arinya: ( 1) Karena bagi tu mengaguminya, hingga 

dia mengira bahwa pendapat para filosof itu benar semua; 

dan (2) Timbul dari orang yang merasa tahu ten tans 

agama, tapi sebenarnya tidak. Dia berkeyakinan, agama 

harus dibela densan menolak semua ilmu dari kaum 

filosof. Namun setelah dia tahu akan kebenaran ilmu 

tersebut, dia menjadi tidak percaya terhadap ajaran 

agama, karena dipandang bertentansan dengan ilmu yang 

telah terbukti kebenarannya. Selanjutnya, juga, Ilmu 

Mantik tidak seyogyanya untuk ditollak, malah sangat 

diperlukan. Demikian pula dengan Ilmu Alam. Namun yang 

pentins harus diyakini, kata al-Ghazal!, bahwa alam ini 

berada di bawah kehendak dan kekuasaan Penciptanya, 

Allah 5WT. 12 

Pengharsaan al-Ghazal! terhadap akal tampak pula 

pada sikaon.ya terhadap ilmu, karena ilmu itu sendiri 

12 ,... hl 1..,..,.._~ 
~upra, m. .1.:..-' .... 
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tidak terlepas dari kreativitas akal. Di bawah judul 

Bayan al-'Ilm al-lazI Huwa Fargu Kifa.yah al-GhazalI mem­

bagi ilmu menjadi dua bagian, yaitu syar 'iyah ( ilmu 

agama) dan ghair sya'iyah (bukan ilmu agama). Ilmu 

syar'iyah ialah ilmu yang berasal dari para nabi as., 

bukan produk pemikiran seperti Ilmu Hitung, bukan basil 

eksperimen seperti Ilmu Kedokteran dan bukan pula basil 

pendengaran seperti bahasa. Sedangkan ilmu-ilmu ghair 

sya 'iyah terbagi kepada tiga jenis, yaitu yang terpuji, 

yang tercela dan yang boleh. Ilmu yang terpuji ialah 

ilmu yang berhubungan dengan urusan dunia, seperti Ilmu 

Kedokteran dan I lmu Hi tung. Selanjutnya, ilmu ini 

terbagi menjadi: far~u kifayah dan keutamaan yang tidak 

difardukan. Yang termasuk fargu kifa.yah ialah eetiap 

ilmu yang sangat dibU:tuhkan untuk menegakkan urusan­

uruean dunia. 13 Dari apa yans terurai dalam kitab I~ya' 

ini jelas bahwa al-Ghazal! begitu apresiatif terhadap 

ilmu, yaitu dengan menempatkan ilmu-ilmu yang berguna 

bagi dunia dan kemanusiaan pada status terpuj i serta 

mempelajarinya adalah far<j.u kifa.yah. Hal ini berarti 

pula betapa tinggi penshargaannya terhadap akal. 

Dalam eebuah pernyataan, al-Ghazal! densan tesae 

mendudukkan akal pada tempat yang sansat mulia; bahkan 

ia merupakan karakter utama bagi keistimewaan manusia 

dari makhluk lainnya. Di dalam kitab I~ya', kemuliaan 

13 ~··p--"' hl 119 9 ;;ii .... '""tr m. - • 
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akal ini menjadi suatu pembahasan khusus, yang 

diuraikannya di bawah judul Bayan Syarf al- 1 Aql. Di sini 

al-Ghazal! berkesimpulan, karena akallah manusia 

menjadi terhormat dan dapat mensuasai makhluk-makhluk 

lainnya. Karenanya semua makhluk tunduk memberi hormat 

kepada manusia sekal ipun f isiknya lebih kuat dari 

manusia. Binatang tuntuk kepada manusia karena dengan 

akalnya manusia mampu membuat alat dan cara untuk 

menundukkannya. Binatang yang bercula sekalipun, atau 

bertaring dan berkuku tajam dapat ditundukkan dan 

ditaklukkan oleh manusia; bahkan dapat dijadikan sarana 

yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhannya.14 

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa al-

GhazalI bukanlah tokoh yans tidak menshargai akal, atau 

anti intelektualisme. · Dia memang pernah menyerang 

pemikiran para f ilosof, tetapi yang diserangnya hanya 

beberapa aspek tertentu dari pemikiran mereka. ·Dia tidak 

menentang logika atau penggunaan akal dan nalar; yang 

dia tentang adalah klaim akal untuk memperoleh dan 

mensetahui seluruh kebenaran, termasuk masalah-masalah 

Ketuhanan yang sebagian besar dalam paham teologi al­

GhazalI hanya dapat diketahui lewat wahyu. Betapapun 

tinssinya kedudukan akal, namun ia memiliki keter-

batasan. Ia harus dimanfaatkan sesuai dengan kodrat dan 

kapasitasnya. 

14 Supra, hlm. 128•. 
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Penghargaan al-GhazalI yang tinggi terhadap akal, 

menurut Victor Said Basil dalam bukunya Manhaj al-Baps 

~n al-Ma'rifah 'ind al-GhazalI, tidak hanya dalam ucapan 

tetapi dapat pula dilihat dalam kenyataan yang tertuang 

dalam berba.sai karye.nya .. Al-Ghazalf senantiasa 

mengandalkan akal pikiran dalam menulis setiap karyanya, 

baik yang berupa bantahan terhdap lawan-lawannya, kritik 

terhadap suatu aliran ataupun penjelasan tentang 

metode yang dipergunakan dalam mencari kebenara.n. 15 

Kalau demikian halnya, maka tidaklah pada tempat-

nya kita megatakan bahwa ketertinggalan umat Islam dalam 

berbagai bidang kehidupan karena pandangan al-GhazalI 

yang kurang menghargai akal. 

1 ~\lictc'r Said Ba:.il~ /'1anhaj al-Ba!Js 'an al-Na'rifah 'ind 
al-GhazalI, Dar 131-K:i.tab al-Lubnanl, Beirut, t.t.~ hlm. 35. 
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